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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah dan Perkembangan SLTPN 2 Madukara Banjarnegara

2.1.1 Latar Belakang


Desa Kaliurip adalah desa yang terluas di Kecamatan Madukara yang keberadaanya di tingkat pedesaan dibanding desa-desa yang lain di Kecamatan Madukara, demikian juga untuk penduduknya dalam jumlah terbesar dari desa-desa di Kecamatan Madukara,

Pada tahun 1991 penduduk desa Kaliurip telah bebas dari B3B dengan melalui Proses Kejar Paket A, untuk anak-anak usia sekolah yang ada di desa Kaliurip maupun anak yang telah tamat SD cukup banyak.


Setelah diadakan pengamatan ternyata dari tamatan SD setiap tahun hanya 50% yang meneruskan, pencapaian minimal ini disebabkan karena jauhnya SLTP yang ada dan memerlukan biaya transport yang dirasakan cukup membebani bagi warga masyarakat, namun sebenarnya keinginan melanjutkan sekolah cukup tinggi hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa mereka yang putus sekolah akibat tidak mampu membiayai.

Dengan keadaan tersebut diatas Kepala desa Kaliurip mempunyai gagasan kemungkinan diadakannya SLTP di desa Kaliurip.

2.1.2  Proses Berdirinya

Gagasan berdirinya SLTPN 2 Madukara terus berlanjut dengan:

1. Mendata calon siswa dari anak-anak tamatan SD

2.  Menghitung adanya kemungkinan gedung SD yang bisa dipinjam

3. Menghitung adanya kemungkinan dapat mencukupi meubeler melalui pinjaman baik ke SD, ke desa, maupun ke kelompok

4. Menghitung kemungkinan tenaga pengajar diambil sebagian dari guru SD yang ada di desa Kaliurip dan guru dari SLTPN I Madukara ditambah tenaga wiyata bakti guru SLTP.

Kemudian gagasan tersebut dibahas antara Kepala desa Kaliurip dengan Bapak Winarso Wiwit Sulistyo selaku Camat Madukara.

Tindak lanjut dari gagasan tersebut Camat Madukara mengadakan koordinasi dengan Bapak Satmoko yang menjabat sebagai kepala SLTPN I Madukara dengan kesepakatan bahwa kemungkinan gagasan tersebut untuk dilaksanakan, kemudian pada akhir bulan juli 1991 dibentuklah panitia pendiri SLTPN 2 Madukara kelas jauh didesa Kaliurip yang terdiri dari:

1. Kepala Desa Kaliurip (Bapak Turyan)

2. Kepala SLTPN I Madukara (Bapak Satmoko)

3. Camat Madukara (Bapak Winarso S)

4. Koordinator calon siswa yaitu:

· Bapak Tukijan yaitu guru SDN Kaliurip I

· Bapak Sokimin yaitu guru SDN Kaliurip I

Akhirnya pada tanggal 25 agustus 1991 resmilah berdiri SLTPN 2 Madukara kelas jauh didesa kaliurip dengan jumlah siswa 126 anak dengan disaksikan oleh seluruh warga desa kaliurip

Para pejabat tingkat kecamatan Madukara dan pejabat terkait di kabupaten Banjarnegara Kepala desa Kaliurip menyerahkan sekolah tersebut kepada Drs. Zubaidi yaitu Kepala kantor Departemen P dan K Kabupaten Banjarnegara yang seterusnya diserahkan kepada Kepala SLTPN Madukara.

2.1.3  Perkembangan SLTPN 2 Madukara


Pada tahun pertama SLTPN Madukara di kaliurip terdiridari 3 kelas dengan jumlah siswa 126 orang, tempat yang digunakan untuk proses belajar mengajar yaitu gedung SD ka
liurip 2 dan 3 , meubler yang digunakan yaitu milik SDN Kaliurip 2 dan 3, dan kursi balai desa.


Tenaga pengajar yang digunakan yaitu dari guru SLTPN I Madukara ditambah guru wiyata bakti antara lain :

1. Dra. Winarningsih

2. Aan Sarpiyah. BA

3. Drs. Saryono

4.  Mustofa. S Ag

Sebagai tenaga tata usaha bapak Suwarno dan Bapak Satmoko, sedangkan yang melaksanakan tugas kepala sekolah Sdr. Winarsih Wakil Kepala SLTPN I Madukara, dan ketua BP3 yaitu Bapak Turyan.


Pada tahun berikutnya perkembangan SLTPN 2 Madukara semakin membaik sehingga mendapat perhatian dari pemerintah, akhirnya pada tahun 1995 kepala desa Kaliurip supaya menyiapkan lokasi untuk mendirikan gedung SLTPN 2 Madukara didesa Kaliurip, dan dengan melalui proses keputusan desa Kaliurip maka bengkok sekretaris desaKaliurip disiapkan untuk lokasi pendirian gedung SLTPN 2 Madukara, maka pada tahun 1996 berdirilah SLTPN 2 Madukara didesa Kaliurip dengan kepala sekolah Bapak Drs. Noor Tamami yaitu guru SLTPN 3 Banjarnegara dan selanjutnya kehidupan SLTPN 2 Madukara semakin berkembang sampai sekarang. 

2.2  Visi dan Misi SLTPN 2 Madukara.
1. Prestasi optimal

2. Terampil

3. Beriman, berbudi pekerti luhur

2.3  Daftar Guru SLTPN 2 Madukara
1. Budi Raharjo, S.Pd

2. Taufiqrachman, S.Pd

3. Heru Mulyono, S.Pd

4. Drs. Abdul Nadjib

5. Drs. Wakhyudin

6. Drs. Puji Astuti

7. Demi Handayani, S.Pd

8. Asih Kurniawti, S.Pd

9. Joko Parkoyo, S.Pd

10. Narimah, S.Pd

11. Siti Hajati M, S.Pd

12. Endar Susilowati, S.Pd

13. Sri Subekti, S.Pd

14. Aang Sartinah

15. Dyah Indriastuti, S.Pd

16. Usfatun Hasanah

17. Supiah

18. Bambang

2.4 Daftar Karyawan TU di SLTPN 2 Madukara

Untuk melaksanakan sistem administrasi di SLTPN 2 Madukara memiliki beberapa tenaga Tata Usaha antara lain :

1. Triono

2. Murwati

· urusan perpustakaan sekolah

· administrasi keuangan sekolah

· kearsipan sekolah

3. Muhamad Yahya

· pengetikan

· absensi pegawai

· inventaris sekolah

4.    Saryono

· pengetikan

· keuangan BP3

· Buku Klaper

5. Tuswanto

· kebersihan sekolah

· keindahan sekolah

· perabot sekolah

6. Tarman

· kebersihan sekolah

· keindahan sekolah

· perabot sekolah

7. Hadi Suryono

Jaga malam

2.5  Struktur Organisasi

       Struktur organisasi SLTPN 2 Madukara adalah sebagai berikut :



        

    








Gambar 2.1 Struktur Organisasi SLTPN 2 Madukara Banjarnegara

2.6  Fungsi dan tujuan SPP


SPP adalah sumbangan pengembangan pendidikan yang wajib dibayar oleh setiap siswa sebagai biaya untuk meningkatkan sarana penunjang pendidikan misalnya :

1. pengembangan perpustakaan

2. perbaikan gedung

3. penambahan fasilitas laboratorium

4. pembayaran gaji pegawai honor

5. dll


Besarnya jumlah SPP setiap tahun tidak sama tergantung dari tingkat kebutuhan sekolah yang ditetapkan dari rapat dewan Komite Sekolah.

2.6.1  Pengertian Komite Sekolah


Komite Sekolah terbentuk dari para wali siswa yang mengadakan rapat tahunan yang diselenggarakan oleh SLTPN 2 Madukara melalui pengawasan kepala sekolah dan bendahara sekolah.

2.6.2  Penentuan SPP


SPP ditentukan dari hasil rapat komite yang dihasilkan setiap awal tahun ajaran baru di SLTPN 2 Madukara, dan komite penentu jumlah SPP terdiri dari dewan guru sebagai pengawas, orangtua wali sebagai anggota pembentuk komite dan mengangkat salah satu dari anggota menjadi ketua dan membentuk struktur organisasi dari komite tersebut.

2.7 Sistem dan Mekanisme Pengelolaan Data Administrasi


Untuk mendukung kelancaran proses belajar dan mengajar setiap siswa diwajibkan untuk membayar Sumbangan Pembinaan Pendidikan atau yang sering disebut dengan SPP.

Besarnya pembayaran uang SPP ini berbeda-beda untuk tiap-tiap kelas dan tiap-tiap tahun ajaran, missal untuk tahun ajaran 2003/2004 besarnya uang SPP kelas I Rp 25000, untuk kelas II Rp 20000, dan untuk kelas III Rp 22000.


Untuk uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) ini dibayarkan pada waktu yang telah ditentukan yaitu antara tanggal 1 sampai tanggal 10 setiap bulannya, jika siswa terlambat membayar uang SPP tersebut akan dipanggil ke BP atau tidak boleh ikut ujian.

Pengecekan selanjutnya dilakukan setiap periode tanggal dan setiap mau diadakan tes sebab pembayaran uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) merupakan syarat utama untuk dapat mengikuti tes.


Khusus untuk siswa yang betul-betul terpaksa belum dapat membayar sampai batas waktu yang telah ditentukan karena ada suatu masalah masih dapat ditoleransi atau akan mendapat dispensasi dari pihak sekolah 

2.8 Sistem Pengolahan Secara Manual


Di SLTPN 2 Madukara Banjarnegara pengolahan data administrasi siswa masih dilakukan secara manual, tahap-tahap permulaan yang dilakukan dan pemrosesan pencatatan data administrasi siswa yang meliputi data siswa dan pembayaran SPP.


Untuk kelas I menyerahkan formulir pendaftaran ulang ke panitia penerimaan siswa baru selanjutnya diteruskan ke bagian Tata Usaha (TU) selanjutnya oleh Tata Usaha diolah, dicatat dan diproses lalu dimasukkan kebuku induk.

Untuk pembayaran Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) siswa menyerahkan kartu pembayaran beserta uangnya kebagian administrasi keuangan sekolah, dalam pencatatan oleh bagian administrasi keuangan buku bukti pembayaran dibedakan antara kelas I dengan kelas lainnya.

Untuk langkah tersebut dilakukan setiap hari guna mengecek kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi.

2.9 Borland Delphi


Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

2.9.1 Dasar-dasar Pemrograman Borland Delphi

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan canggih, berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi Web

Secara umum kemampuan Borland Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.


Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap.

Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok yaitu object dan bahasa pemrograman.


Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai banyak fisik dan biasanya dapat dilihat (visual), object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu, sedangakan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu.

Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman professional.

Gabungan dari object dan bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP)


Khusus untuk pemrograman database Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi  database yang diinginkan.

Selain itu Borland Delphi juga dapat menangani data dalam bentuk berbagai format database misalnya Ms Acces,Sy Base, Oracle, Foxpro, Informix, DB 2 dan lain-lain.

2.9.2 Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah object yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program, pernyataan uses dan blok deklarasi yang diawali dengan begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk menentukan setting dari suatu obyek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.9.3 Tipe Data,Variabel, Operator dan Kontrol Program


Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data Integer, Real, Boolean, Character, String, Array, dan tipe data Record yang masing-masing tipe data ini penggunaanya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.

Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data.

Dalam mengolah data Delphi menyediakan berbagai macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan misal While…Do, Repeat…Until, For…Net, If…Then…Else, Case, Goto.

2.9.4 Operasi Database

Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database misal Format Paradox,dBase, Ms-Acess dan lain-lain.

Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Desktop yaitu melalui menu tools kemudian Database Desktop.


Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada Tab Data Controls, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada Data Acess, Tab ADO, Tab Interbase atau Tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan obyek DB Grid
Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah.

Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.


Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab Qreport yang terhubung dengan Dataset yaitu tabel laporan akan mencetak detail setiap record dalam Dataset dari yang pertama hingga akhir.

Kita dapat mencetak laporan tersebut kedalam kertas melalui printer.

2.10   Sistem Basis Data


sistem adalah komponen dari elemen-elemen yang berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Definisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya.

2.10.1 Pengertian Basis Data


Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain hingga membentuk suatu struktur data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.10.2  Kegunaan Basis Data

1. Redudansi dan Inkonsistensi Data

Penggandaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari sehingga perlunya disusun suatu database

2. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data sehingga perlunya disusun suatu database.

3. Isolasi Data Untuk Standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah Keamanan

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data.

5. Masalah Kesatuan

Database berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

6. Masalah Kebebasan Data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut dengan kebebasan data.
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